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Jepang dan negara-negara Asia Tenggara bukanlah merupakan partner kerjasama yang baru karena Jepang
dan ASEAN sudah memulai hubungan kerjasama formal padatahun 1977. Kawasan Asia Tenggara
merupakan wilayah yang tidak hanya penting bagi Jepang karena memiliki sumber daya alam yang
dibutuhkan oleh perindustrian Jepang, namun, secara geostrategis kawasan tersebut juga penting bagi
Jepang. Pentingnya kawasan Asia Tenggara bagi Jepang dapat terlihat dari upaya sistematis Jepang dalam
membangun hubungan yang erat dengan ASEAN. Semenjak tahun 1977 hingga 2004, Jepang telah
menjalankan tiga Doktrin untuk menjalin hubungan dengan ASEAN, yakni Doktrin Fukuda, Takeshita, dan
Hashimoto, yang kesemuanya menekankan arti pentingnya hubungan yang erat antara Jepang dengan
ASEAN.

Berbeda dengan Jepang, China secara umum baru melakukan normalisasi hubungan dengan negara-negara
ASEAN di awal tahun 1990-an. Namun, ada setidaknyatiga hal yang menarik mengenai Chinayang relevan
unluk disebutkan dalam penelitian ini. Pertama, patut diamati bagaimana China mengalarni kemajuan
perekonomian yang cukup tinggi, terutama semenjak awal dekade 90-an. Kedua, semenjak dijadikan full
dialog partner oleh ASEAN pada tahun 1996, China menjalankan diplomasi yang aktif untuk dapat menjalin
hubungan dengan ASEAN. Y ang ketiga berkaitan dengan pembentukan forum kerjasama regional yang
lebih intens yang melibatkan China, Jepang, Korea Selatan dan ASEAN, yakni East Asia Summit (EAYS).
Ketiga hal tersebut signifikan untuk disebutkan dalam karena tulisan ini akan menganalisa bagaimana
?faktor China? mempengaruhi kebijakan luar negeri Jepang di kawasan ASEAN EAS pertamayang
diselenggarakan di Malaysia pada tahun 2005 menjadi penting bagi Jepang dan China karena pada forum
inilah masa depan regionalisme di kawasan Asia Timur/Tenggara direncanakan. Pentingnya EAS dalam hal
ini berkaitan dengan bagaimana Jepang dan China bersaing untuk menjadi kekuatan nomor satu di kawasan.

Dengan lgju pertumbuhan seperti sekarang ini, China berpotensi untuk menyaingi peran dan posisi
tradisional Jepang di kawasan Asia Tenggara, terlebih lagi dengan adanya stagnasi ekonomi yang sedang
dialami oleh Jepang dalam beberapa tahun belakangan ini. Oleh sebab itu, penting bagi Jepang untuk
berupaya membendung "The China Threat? tersebut. Pada dasarnya, Tesisini akan menganalisis dua hal.
Pertama, akan diteliti kepentingan-kepentingan signifikan apa yang menjadi latar belakang dan membuat
Jepang merasa perlu melihat China dalam dua dekade belakangan ini sebagai sebuah ancaman. Y ang kedua,
akan diteliti bagaimana Jepang berupaya untuk mengantisipasi peningkatan dergjat "the China Threat? di
masa depan melalui forum EAC.
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